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PENDAHULUAN

Latar Belakang:

A Penanganan sampdproblemtentangsampah
kKhususnya di daerah perkotaaelum bisa teratasi

dengan balik.
A TimbulnyaPolusi udara dari sampah
A Potensiekonomidan Teknologsampal

A DibutukanPengembangafieknologimanajemen
dalamPengelolaansampahterpadu, sehingga
diperolehnilaitambah, segi“ekonomidan TekniK .




Dasar Hukum:

A Masyarakat dapat berperan dalam pengelolaan Sampah,
sebagaimana diatur dalam UU No. 18 Tahun 2008, Pasal 28
ayat (1) “ Masyarakat dapat berperan dalam pengelolaan

sampah yang diselenggarakan oleh Pemerintah dan/atau
pemerintah Daeraha

A Ayat (2) “Peran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
dilakukan melalui: a. pemberian usul, pertimbangan, dan
saran kepada Pemerintah dan/atau pemerintah daerah; b.
perumusan kebijakan pengelolaan sampah; dan/atau c.

pemberian saran dan pendapat dalam penyelesaian sengketa
persampahan”.
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Pengertian Sampah

A Sampah adalah sisa kegiatan sehari hari
manusia atau dari proses alam yang
berbentuk padat (uu no. 18/200s)

A Sampah adalah suatu bahan yang terbuang
atau dibuang dari sumber hasil aktivitas
manusia maupun proses alam yang belum
memiliki nilai ekonomis. (istilah Lingkungan untuk manajemen,

ekohnk,1996)



PENGELOLAAN SAMPAH: 4 R




Sumber Timbulan Sampah
Swadaya Masyarakat

Proses Pemisahan Tempat

Pemrosesan Akhir

Proses Pemilahan Sampah (TPA)

Sampah Organik Sampah Anorganik

Tak Layak Tak Layak
Kompos Kompos

Instalasi Kompos Residu

Abu Pilihan Insinerator
Campuran Kompos

Produk Lain
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Produk Kompos

Bahan Daur Ulang
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DAMPAK SAMPAH TERHADAP KESEHATAN DAN
LINGKUNGAN

1. Sampah sebagai tempat berkembang biaknya vektor
penyakit, seperti lalat, nyamulk, tikus.

2. Sebagai tempat berkembangbiak kuman penyakit.

3. Sampah sebagai pencemar lingkungan seperti air, tanah, dan
udara.
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Sampah Organik

A Sampah organis disebut juga sampah basah adalah jenis

sampah yang berasal dari jasad hidup sehingga mudah busuk
dan hancur secara alami,

A Contohnya adalah sayuran, daging, ikan, rumput, daun dan
ranting
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Sampah Non-Organik

A Sampah non organik atau sampah kering adalah sampah yang
tersusun dari senyawa non organik yang berasal dari mineral
dan minyak bumi atau dari proses industri

A Contoh : gelas/kaca, plastik, kaleng, styrofoam dan logam.
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Berikut data dari www.p-wec.org terkait lama penguraian sampah anorganik secara

alami:

A plastik diperlukan waktu 50 i 100 tahun untuk terurai
A puntung rokok 10 tahun

A kaleng soft drink (alumunium) 807 100 tahun

A kardus 5 bulan

A kulit sepatu 257 40 tahun

A baterai 100 tahun

A sterofoam tidak dapat diuraikan

A almunium 807 100 tahun

A plastik (bungkus detergen dlIl) 507 80 tahun

A kantung plastik (tas kresek) diperlukan waktu 10 hingga 20 tahun untuk hancur.
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Sampah B3 (Barang berbahaya dan beracun)

Sampah B3 memiliki karakteristik muda
meledak, mudah terbakar, bersifat reaktif,
beracun, infeksius, dan bersifat korosif.



Mo Sumber Produk Yang Berpotensi Menjadi Limbah
B3
1 Dari Dapur FPembersih Lantai, Kompos Sas,
Pembersih Kaca, Plastik, Racun Tikus,
Bubuk Pembersih, FPembuka Sumbat,
Saluran Air Kotor.
2 Dari Tempat FPemutih, Deterjen, Pembersih Lantai,
Cuci Bahan Pencelup, Semir Sepatu,
FPembersih Karpet, Pembuka Sumbat,
Saluran Air Kotor.
3 Dari Kamar Aerosol, Desinfektan, Pembuka Sumbat,
Mandi Saluran Air Kotor, Fembersih Lantai dan
Kaca, Hair Spray., Pewarna Rambut,
Pembeaersilhh  Tailet, Kamper, Meaedicated
Shampoo.
< Dari Kamar Kamper, Pembersih Karpet, Pembersih
Tidur Mebel, Pembersih Lantai, FPembersih
Kaca, Semir Sepatu, Obat Anti Nyvamuk,
EBatere, Pembersinh Lantai, Acerosol, Cat
Kuku dan Pembersih.
o Drari Sarasi O, Akl Mobil, Minyak Rem, Car Wax,
dan Gudang Fembersih Karburator, Cat dan Thinner,
Lem, Pembunuh Tikus, Genteng Asbes.
L& Dari Ruang Fengharum Ruangan, Pembersih Karpet,
Tamu FPembersih Mebel, Pembersih Kaca.
7 Dari Taman FPupuk, Insektisida.
fa] Dari Ruang Obat Kadaluarsa.
Makan
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Cara Pengelolaan Sampah Dengan 4R

A Reduce (Mengurangi Sampah)A mengurangi sampah dengan
menghemat pemakaian barang

A Contohnya : saat belanja dikantin, jika memungkinkan tidak
memakai tas kresek
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RAUSE (PEMANFATAAN ULANG)

Upaya untuk menggunakan kembali sampah

secara langsung.

1. Seperti menggunakan botol isi ulang

2. Memanfaatkan balik kertas yang masih
kosong

3. Memanfaatkan kertas bekas untuk amplop.

4. Memanfaatkan kaleng bekas untuk pot bunga

Z 5. Memanfaatkan sisa makanan atau sayur

:\ / untuk makanan ternak atau ikan.
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RECYCLE (DAUR ULANG)

Mendaur ulang barang yang bisa didaur ulang.

1. Mengolah sampah kertas menjadi kertas
daur ulang/kerajinan

2. Mengolah bungkus bekas menjadi
aneka kerajinan

3. Mengolah gabus styrofom menjadi
bataco, pot bunga

4. Mengolah sampah organik menjadi
kompos

La—
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Replace (Mengganti)

A Mengganti barang yang kita gunakan dengan yang
lebih ramah lingkungan. Misalnya:

A Mengganti penggunaan kantong plastik biasa dengan
plastik biodegradable. Plastik jenis ini lebih eco
friendlykarena mudah diuraikan.

A Menggunakan tas yang terbuat dari kain perca batik
atau plastik bekas kemasan sebagai pengganti tas. Tas
unik dan menarik, apalagi ramah lingkungan, akan
menjadi kebanggaan tersendiri bagi yang memakainya.

A Mengganti penggunaan styrofoam, lebih baik bawa
kotak bekal sendiri sebagai tempat makanan.



TEMPAT SAMPAH

ANORGANIC
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a. wadah warna hijau untuk sampah organik;
b. wadah warna kuning untuk sampah
anorganik; dan

c. wadah warna merah untuk sampah yang
mengandung bahan berbahaya dan beracun
rumah tangga.



DAMPAK LINGKUNGAN
SAMPAH




PERMASALAHAN
LING AT

SAMPAH

-A I\

LINGKUNGAN/
MASYARAKAT

LINGKUNGAN

KUALITASINGKUNGA
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SAMPAH

CACING

A
MIKROBA
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PembangkitListrik TenagaBiogasdari Sampah
PadatA Sistem PLTSa yang menggunakan Landfill
Gas(LFG) terdiri atas collection system, treatment
system, electricity generatipdan leachate
evaporation Dimana collection systemmerupakan
proses pengumpulan gas landfill yang berasal dari
sampah padat (Municipal Solid Wast&SW) yang di
uraikan didalam landfill secara anaerobik (tanpa
udara). Gas tersebut yang nantinya akan menjadi
bahan baku dalam pembangkitan tenaga listrik,
setelah mendapatkan proses sebagaimana mestinya
(treatment)



PembangkitListrik TenagaBiogasdari SampahPadat
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Sanitary Landfill

A Sanitarylandfill adalah sistem pengolahan sampah
terpadu yang didesain untuk mencegah perembesan
lindi ke dalam tanah. Di dasar TPA, dipasang clay liner
dan geo-membraneyang berfungsi untuk mencegah
merembesnya lindi ke dalam tanah. Di TPA sampah
akan mengalami proses dekomposisi oleh mikroba
yang mengakibatkan terjadinya perubahan fisik-
kimia—-biologis secara simultan, dengan menghasilkan
lindi. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas lindi
adalah komposisi sampah, umur landfill, kadar air
sampah dan ketersediaan oksigen



SanitaryLandfill

Py

‘ Bollom lcﬁ |
Clay
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Landfill GagJLFG

A Landfill gas (LFG) adalah gas yang dihasilkan
dari proses fermentasi atau anaerobik dari
bahan-bahan organik, seperti kotoran hewan,
limbah domestik (rumah tangga), limbah
pertanian, limbah perkebunan, dll. Kandungan

vang paling utama dalam LFG adalah metan
(CH4) dan karbon dioksida (CO2).



Komposisi Gas dari Landfill

Beberapa keuntungan pengolahan sampah secara anaerobik:

a. Produksi lumpur (sludgg dalam jumlah yang kecil dan stabil,
hal ini disebabkan karena sebagian besar > 90% bahan (sampah)
adalah organik yang akan menghasilkan gas metan, dimana gas
metan merupakan sumber energi.

b. Tidak membutuhkan transfer oksigen, karena proses
anaerobik dilakukan oleh senyawa yang hidup tanpa oksigen
(udara).

c. Proses anaerobik menghasilkan gas yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber energi, yaitu gas metan.



TERIMA KASIH
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